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Abstrak

Reformasi disegala bidang yang dilakukan pasca pemerintahan orde baru padasbulan Mei 1998;.telah membawa
perubahan yang sangat besar. dalam kehidupan demokrasi politik di_Indonesia. Pada pemilihan Kigpala Daerah,
sebelumnya dipilih oleh Dewan Perwakilan Rakyat Daerah (DPRD) diubah menjadi dipilih langsung oleh
masyarakat. Dalam Undang-Undang Nomor 22 Tahun 1999 tentang pemilihan Kepala ,Daerah yang dipilih oleh
DPRD telah di perbaharui dengan Undang-Undang Nomor 32 iTahun 2004 tentang Pemilihan Kepala Daerah
dipilih langsung ofeh masyarakat, yang saat ini telah diperbaharui menjadi Undang-Undang Nomor 8 Tahun
2015. Pada pilkada Kabupaten Sintang tahun 2015 terdapat tiga pasang calon kepala daerah yang akan maju.
Dengan demikian terdapat persaingan yang sangat ketat-bagi Kepala Daerah dan Wakil Kepala Daerah terpilih
yaitu pasangan Jarot Winarno-Askiman untuk menjadi--orang nomor satu di Kabupaten Sintang dengan
menggunakan teori komunikasi politik dalam konteksistrategi kampanye politik dari Cangara yaitu penetapan
komunikator, menetapkan target sasaran, menyusun pesan-pesan kampanye, dan pemilihan media. Hal tersebut
menarik membuat penulis tertarik untuk meneliti “Strategi Kampanye Politik Pasangan Jarot Winarno-Askiman
Pada Pilkada Serentak Di Desa Baning Panjang Kecamatan Kelam Permai Kabupaten Sintang Tahun2015”.

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan subjek penelitiannya adalah tim pemenangan pasangan
Jarot Winarno-Askiman, sedangkan objek penelitiannya adalah strategi pemenangan pasangan Jarot Winarno-
Askiman. Informan penelitian dipilih menggunakan teknik: purposive. Hasil penelitian menunjukkan, bahwa
strategi lkampanye politik yang disusun oleh tim pamenangan pasangan Jarot Winarno-Askiman dengan empat
langkah"yaitu, penetapan komunikator, menetapkan 'target sasaran, menyusun pesan-pesan kampanye dan
pemilihan.media terbukti berjalan dengan.-baik dan berhasil memenangkan pilkada di Desa Baning Panjang
khususnya dan di Kabupaten Sintang Tahun 2015.

Kata-kata kunci: Strategi, Kampanye Politik, Pilkada

POLITICAL CAMPAIGN'STRATEGIES OF JAROT-WINARNO-ASKIMAN PAIR
IN SIMULTANEOUSEXECUTIVEE LOCAL ELECTION IN BANING PANJANG
VILLAGE ©OF KLAM PERMAI SUBDISTRICT SINTANG REGENCY 2015

Abstract

Reforms in all sectors done in the post-New Order erain May 1998 have brought about significant changes in
the life of political democracy in Indonesia. In local executive elections, previoudy elected by the Regional
House of Representatives (DPRD) was changed to be elected directly by the people. In Law Number 22 of 1999
concerning the local executive election by the DPRD has been amended by Law Number 32 of 2004 concerning
the local executive election directly by the people, which has now been renewed to become Law Number 8 Of
2015. In the local executive elections of Sintang Regency in 2015, there were three pairs of candidates running
for the local head. So, there was a very tight competition for the elected Regional Head and Deputy Regional
Head of the pair Jarot Winarno-Askiman to become number one in Sintang Regency using political
communication theory in the context of the political campaign strategies of Cangara namely choosing the
communicators, setting the targets, preparing campaign messages, and selecting the media. The researcher was
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interested to examine “Political Campaign Strategies of Jarot Winarno-Askiman pair in Simultaneous Executive
Local Election in Baning Panjang Village of Kelam Permai Subdistrict, Sintang Regency 2015”.

This research used a qualitative method. The subjects of research were the campaign team for the Jarot Winarno-
Askiman pair, while the objects of research were winning strategies for Jarot Winarno-Askiman pair. The
informants of the research were chosen using purposive technique.

The results of the research showed that the strategies of political campaign prepared by the campaign team of
Jarot Winarno-Askiman pair which consisted of four steps namely choosing the communicators, setting the
target, preparing the campaign messages and selecting the media proved to run very well and win the local
executive elections in Baning panjang Village particularly, and in Sintang Regency in 2015.

Keywords: Strategies, Political Campaign, Local Election

A. PENDAHULUAN

Reformasi disegala bidang yang
dilakukan™ pasca pemerintahan orde baru
pada: bulan Me 1998, telah membawa
perubahan Vyang sangat besar:, daam
kehidupan ‘demokrasi politik di Indonesia.
Kepala daerah yang sebelumnya dipilih
oleh Dewan Perwakilan Rakyat Daerah
(DPRD) diubah menjadi dipilih langsung
oleh’| masyarakat. Perubahan tata cara
pemilihan tersebut juga akan merubah
cara-cara dan pendekatan kampanye politik
yang dijaankan oleh masing-masing
pasangan calon. Saat pemilihan dilakukan
oleh DPRD, "*kampanye dengan cara |obi
politik kepadar, anggota dewan |ebih
diutamakan, sedangkan..dalam pemilihan
secara langsung oleh  masyarakat,
pengenalan calon kepala daerah kepada
masyarakat melalui kampanye politik yang
melibatkan masyarakat dijadikan cara
utama untuk menarik perhatian dan suara
dari konstituen yaitu masyarakat daerah
setempat.
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Kampanye merupakan hal yang sangat
esensid dalam pemilihan kepala daerah
dan wakil kepala daerah. “Selama masa
kampanye yang dilaksanakan dalam jangka
waktu 14 hari dan berakhir tiga hari
sebelum pemungutan Suara, pasangan
cadon kepaa daerah  bersama tim
berusaha

dirinya serta

kampanyenya akan
memperkena kan
memaparkan visi-misi mengenal rancangan
kebijakan pembangunan daerah sglama
[ima tahun kedepan masa
kepemimpinannya jika terpilih.
Terbatasnya waktu kampanye yang
disediakan oleh Komisi Pemilihan Umum,
memaksa. pasangan calon kepala daerah
beserta "tim  kampanyenya  untuk
merencanakan _strategi kampanye politik
secara efektif agar dapat menjangkau
seluruh masyarakat didaerah pemilihan.
Kabupaten Sintang adalah salah satu
daerah di Kalimantan Barat yang ikut
dadam gelaran Pilkada serentak, Rabu 9
Desember 2015. Pemilihan umum kepala

daerah (Pemilukada) ini digelar untuk
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memilih pasangan calon (Paslon) untuk
periode lima tahun kedepan. Penghitungan
suara manua olenh KPU diawai pada

tempat pemungutan suara  (TPS).
Perhitungan tersebut dilakukan oleh KPPS
setelah  pemilih  selesai  melakukan

pencoblosan. Hasil  hitung tersebut
selanjutnya akan dilaporkan ketingkat PPS
di KPUD untuk dilakukan_rapat pleno
rekapitulasi hasil penghitungan suara
Hasil inilah gyang nantinga akan
menentukanpasangan mana yang unggul
dan menjadi peménang untuk duduk di
kursi‘tertinggi didaerah ini.
KPU Sintang menetapkan tiga pasangan
caon kepaa daerah Kabupaten Sintang
periode 2015-2020. Berikut tabel mengenal
caon-calen. Bupati dan Wakil Bupati
besarta partai  pengusungnya, yaitu
Agrianus, S.Sos - Muhammad Choiman
Wahah, SH sebagai pasangan no urut 1,
Drs. Ignasius Juan, MM - Drs._Senen
Maryono, M.Si sebagai--pasangan no urut
2, dan dr.Hi Jarot Winarne~M.Med - Drs.
Askiman, MM sebagai pasangan no urut 3,
Hasil dari "Pilkada serentak yang
dilaksanakan pada tanggal. 9 Desember
2015, periode 2015-2020 menempatkan
pasangan Jarot Winarno dan Askiman
sebagal Bupati dan Wakil Bupdi
Kabupaten Sintang pilihan masyarakat
dengan jumlah suara terbanyak 93.778
suara (41,70%), sedangkan pasangan
Wahab

Agrianus dan  M.Chomain
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memperoleh suara sebanyak 67.320 suara
(29,66%), pasangan Ignasius Juan dan
Senen  Maryono
sebanyak 63.811 suara (27,20%).
Sementara itu untuk penelitian ini yang
berfokus di

Kecamatan Kedam Permai,

memperoleh  suara

Desa Baning Panjang
dimana
mayoritas suku di Desa ini adalah suku
Dayak. Desa Baning Panjang, Kecamatan
Kelam Perma dengan jumlah penduduk
1.680 jiwa, yang mayoritas etnisnya adalah
Dayak, sebanyak 1116 “jiwa, dan
selebihnya adalah® [ masyarakat, yang
bertransmigras ke Desa Baning Panjang
ini. Kemudian daftar perilih tetapnya
berjumlah 884 suara, angka“golput pada
desa ini tercatat 15 suara’ sehingga
tercatatlah 869 suara yang terkumpul.
Hebatnya pasangan Jarot Winarno-
Askiman juga mampu mengungguli
pasangan Agrianus-M.Choiman Wahab
Juan-Senen
Maryono yang mana diketahti kedua
pasangan tersebut .adalah Putra Daerah

yang beretni's Dayak, dengan jumlah suara

dan _pasangan Ignasius

sebanyak 471 suara, berbanding dengan
jumlah _suaras="pasangan  Agrianus-
M.Choiman Wahab sebanyak 154 suara,
dan pasangan Ignasius Juan-Senen
Maryono sebanyak 244 suara.

Pada penelitian ini, peneliti meneliti
bagaiamana pasangan Jarot Winarno-
Askiman bisa memenangkan pilkada di
Kabupaten Sintang pada tahun 2015 yang
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lalu, yang mana diketahui Jarot Winarno
ini adalah seorang pendatang atau
masyarakat yang transmigrasi dari Jawa
Tengah ke Kabupaten Sintang, dengan
berkarir sebagai dokter. Jarot sebelum
tampil sebagal calon Bupati Sintang 2015-
2020 pernah menjabat wakil Bupati
Sintang periode 2005-2010 mendampingi
Milton  Crosby.
mencalonkan diri sebagai calon Bupati

Kemudian™ tampil

2010-2015 berpasangan dengan. Kartius,
namun gagal tampil sebaga pemenang.
Kendati proses pemilihannya berjalan alot
dengan sampai harus berperkara’: di
Mahkamah Konstitusi. Namun bulat dan
tekad pengabdian tidak mematahkan
semangat” untuk kembali mau sebaga
kandidat=.bupati walau pernah gagal.
Dengan berani tanpa patah semangat Jarot
Winarno kembali maju sebagai pasangan
caon ' di pilkada serentak Kabupaten
Sintang tahun 2015 dengan menggandeng
Askiman'! sebagai calon wakil kepala
daerah, namun tak disangka. dengan
pengalaman ‘Jarot yang | stidah; pernah
menjabat sebagai Wakil Bupati periode
2005-2010 yang lalu, dan-pengalamannya
atas kegagalan pada pilkada tahun 2010
yang lalu, Jarot Winarno-Askiman berhasil
menyiapkan strategi  kampanye politik
yang memenangkan pilihan masyarakat
Kabupaten Sintang untuk memimpin
daerah Kabupaten Sintang lima tahun
kedepan.
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B. TINJAUAN PUSTAKA

1. Strategi

Anwar Arifin (2003:145) menyebut
srategi itu sebagal keseluruhan keputusan
kondisional pada saat ini tentang tindakan
yang akan dijaankan guna mencapai
tujuan pada masa depan. Justru itu menurut
Anwar Amifin, merawat ketokohan dan
memantapkan kelembagaan dalam
melakukan: komunikasi,. politik, akan
merupakan keputusan yang“paling tepat
saat ini ‘bagi komunikator untuk mencapal
tujuan kedepan yaitu, citra yang baik, @pini
publik syang positif dan«"memenangkan
pemilihan umum.

Sementara itu Carl Von.«Clausewitzo
(Pito, 2006:196) menjelaskan bahwa
strategi adalah seni yang menggunakan
fkekuatan senjata” dalam pertempuran
untuk memenangkan peperangan’ dan
bertujuan . untuk mencapai perdamaian.
Rencana jangka tersebut kita sebut dengan
strategi, dalam strategi ini tyjuan-tujuan
jangka mpendek dicapa melalui taktik,
namun tanpa sebuah strategi taktik tidaklah

berguna.

2. Strategi Politik

Strategi politik adalah suatu hal yang
yang tidak bisa dielakkan lagi bagi para
kalangan politisi yang berkiprah didunia
politik. Politik dan strategi adalah suatu
mengenal

mekanisme bagaimana
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seseorang atau kelompok yang melalui ide
politik  yang dipahaminya  dapat
memenangkan suatu pertarungan politik
yang berlangsung dan disis lainnya,
banyak orang menghendaki hal yang sama
yaitu kemenangan tersebut. Strategi politik
adalah suatu mekanisme atau cara yang
digunakan oleh para pelaku politik atatr
para kontestan yang maju dalam tahapan
pemilihan agar dapat memenangkan proses
tersebuit.

Menurut Firmanzah (2007:123), strategi
politik adalah suatu_pendekatan “melalui
komunikasi politik yang perlu dilakukan
oleh para kontestan atau bakal calon untuk
dapat memenangkan suatu pemilihan;yang
sedang berlangsung. Para kontestan atau
bakal calen. perlu melakukan kajian untuk
mengidentifikas besaran pendukungnya,
besar massa yang masih mengambang dan
pendukung kontestan atau bakal calon
yang lainnya Identifikas ini. perlu
dilakukan, untuk menganalisis kekuatan
yang potensi suara yang-akan diperoleh
pada saat pemilihan atau pencobl osan, juga
untuk mengidentifikasi strategi pendekatan
yang diperlukan terhadap.-.masing-masing
kelompok pemilih. Strategi politik perlu
diperkirakan oleh setigp kontestan atau
bakal calon karena pesaing juga tentunya
akan intens melakukan upaya-upaya untuk
menang dalam suatu persaingan politik.
Dipihak lain kedekatan ideologi juga

menjadi kekuatan untuk menarik pemilih
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kedalam bilik suara dan mencontreng atau
mencoblos caon yang mempunyai
ideologi yang sama, pemilih ini biasanya
tidak mementingkan program visi dan kisi
dari kontestan yang akan mau pada

pemilihan umum.

3. Definisi Kampanye Politik

adalah  bentuk
dilakukan
seseorang atau  sekelompok orang atau

Kampanye politik
komunikas  politik  yang

organisasi politike dalam waktu tertentu
untuk” memperoleh dukungan politik dari
masyarakat (Arifin, 2003:14). Salahsatu
jenis kampanye politik adaah kampanye
massa, Yaitu kampanye #politik yang
ditujukan kepada massa (orang banyak),
baik melalui hubungan tatap muka maupun
dengan menggunakan berbagar media,
seperti surat kabar, radio, televis, |film,
spanduk, baligo, poster, folder® dan
selebaran serta medium interaktif; melalui
komputer (internet). Kampanye politik
adalah periode yang diberikan;oleh panitia
pemilu kepada semua kontestan baik partai
politik atau perorangan untuk memaparkan
program-programr-kerja dan mempengaruhi
opini  publik sekaligus memobilisasi
masyarakat agar memberikan suara kepada
mereka sewaktu pencoblosan (Ruslan,
2005:27).



4. Teknik-Teknik Kampanye Politik
Pada masa kampanye, tim kampanye
berusaha mengumpulkan dukungan dan
simpati pemilih agar pemilih menjatuhkan
pilihannya kepada calon kepala daerah
yang dikampanyekannya. Tim kampanye
teknik-teknik

kemudian

politik menggunakan

kampanye politik  yang

diwujudkan dalam suatu bentuk kegiatan
kampanye politik untuk mempengaruhi
pemilih. Teknik-teknik kampanye politik

Menurut Ruslan (2005:37), adal ah:

1. Kampanye darj rumah ke rumah (door
to"door campaign), yaitu calon kepaa
daerah mendatangi langsung para
pemilih sambil menanyakan persoalan-
persoalan_yang dihadapi. Kampanye ini
efektifudilakukan pada pemilihan umum
tahun 1955, dengan mendatangi orang-
orang yang pilihannya dianggap masih
ragu dan dapat dibujuk atau diancam
untuk mengubah sikap dan__pilihan
politikimereka,

2. Diskusi 'Kelompok (greup..discussion),
dilakukan
kelompok-kelempok diskusi kecil yang

dengan membentuk
membicarakan masalah..yang dihadapi
masyarakat,

3. Kampanye massa langsung (direct mass
campaign), dilakukan dalam bentuk
aktivitas yang menarik perhatian massa,
seperti pawali, pertunjukkan

keseniandan sebagainya. Teknik inilah
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yang dilarang dalam kampanye Pemilu
1992

4. Kampanye massa tidak langsung
(indirect mass campaign), Yyang
dilakukan dengan cara berpidato
diradio, televis atau memasang iklan di

media cetak dan e ektronik.

5. Strategi Kampanye Politik
Penetapan strategi dalam  kampanye
politik. merupakan langkah rumit yang
memerlukan penanganan secara hati-hati,
sebab jika penetapan’ strategi salah atau
keliru hasil yang diperoleh bisa fatal,
terutama kerugian dari segi‘waktu, materi,
dan tenaga. Tujuan akhir dari kampanye
pemilhan kepala daerah adalah untuk
membawa caon kepala dagrah yang
didukung oleh tim kampanye politiknya
menduduki jabatan kepala daerah |yang
melalui
pemilihan secara

diperebutkan mekanisme
langsung oleh
masyarakat. Agar tujuan akhir' tersebut
dapat dicapai, diperlukan strategi yag
disebut dengan. strategi komunikasi dalam
konteks  kampanye

(2008:290) mengemukakan 4 jenis strategi

politik. Cangara
komunikass dalam konteks kampanye
politik yaitu:
1. Penetapan komunikator
Sebagai pelaku utama dalam aktivitas
komunikasi, komunikator memegang
peranan yang sangat penting. Untuk
itu seorang komunikator yang akan
6



bertindak sebaga juru kampanye
harus terampil berkomunikasi, kaya
ide, serta penuh dengan daya
kreatifitas,
2. Menetapkan target sasaran

Daam studi komunikas target sasaran
disebut juga khayal ak.
Memahami masyarakat, terutama yang

dengan

akan menjadi target sasaran dalam
kampanye merupakan hal yang sngat
Sebab semua’. aktifitas
diarahkan
kepada mereka. Masyarakat = yang

penting.

komunikass  kampanye

menentukan berhasil atau tidaknya

suatu kampanye sebab bagaimanapun

besar braya, waktu dan tenagayang

dikeltarkan untuk  mempengaruhi
mereka, namun jika mereka tidak mau
memberi suara kepada partai atau
calon yang diperkenalkan, kampanye
akan sia-sia,

3. Menyusun pesan-pesan kampanye
Untuk mengolah dan menyusun pesan
yang mengena dan--efektif, perlu
diperhatikan beberapa haly yaitu: (a)
harus menguasai lebih dahulu pesan
yang disampaikan,“termasuk struktur
penyusunan, (b) mampu

mengemukakan argumentasi secara

logika sehimgga harus mempunyai
alasan berupa fakta dan pendapat yang

mendukung materi yag disgikan, (c)

memiliki kemampuan untuk membuat

intonas bahasa (vocal) serta gerakan-
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gerakan tubuh yang dapat menarik
perhatian pendengar, (d) memiliki
kemampuan  membumbui pesan
berupa humor untuk menarik perhatian
pendengar. Penyampaian pesan terdiri
dari 3 jenis yatu pesan yang
berbentuk informatif, pesan yang
berbentuk
propaganda,
4. Pemilihan media

persuasive, serta

Bentuk-bentuk media meliputi media
cetak, mediar elektroniky. media luar
ruangan, media | ruang keecil dan
saluran tatap muka langsung dengan
masyarakat.

C.! METODELOGI PENELITIAN

1. Jenis Pendlitian
Jenis penelitian yang dipakai (dalam
penelitian. ini adalah jenis penelitian
deskriptif dengan metode pendekatan
kualitatif dengan . tujuan mendapatkan
gambaran "dan pemahaman  secara
komprehensif dan mendetail mengenai
permasalahan ..yang terjadi didaam
masyarakat. Jenis penelitian deskriptif
ditujukan untuk mendeskripsikan suatu
keadaan atau suatu fenomena-fenomena
benar apa adanya dilapangan. Menurut
Sohartono (2008:5), penelitian deskriptif
bertujuan untuk memberikan gambaran
tentang suatu masyarakat atau suatu
7



kelompok orang tertentu atau gambaran
tentang suatu gejala masyarakat. Menurut
Bogdan 1984 (Suyanto,
2010:166) penelitian kualitatif adalah
penelitian  yang
deskriptif
maupun tertulis, dan tingkah laku yang

taylor &

menghasilkan  data
mengenai  kata-kata lisan
dapat diamati dari orang-orang yang
diteliti.

Berdasarkan metode-penelitian tersebut
diatas peneliti berharap mendapatkan data
penelitian syang bersifal  deskriptif
interpretetif, sehingga peneliti® dapat
mendeskripskan dan menelaah lebih
dekat, = mendalam,
mendapatkan
strategi
pasangans.Jarot Winarno-Askiman pada

mengakar:  dan
gambaran yang jelas
mengenai kampanye politik
pilkada serentak di Desa Baning Panjang
Kecamatan Kelam Permai Kabupaten
Sintang tahun 2015.

2. Lokasi'Pendlitian

Tempat ‘penelitian ini-di- Desa Baning
Panjang Keécamatan Kelam -, Permai
Kabupaten Sintang. Pertimbangan dalam
pemilihan  tempat “penelitian  yaitu
dikarenakan Desa Baning Panjang adalah
sdah salu dagrah yang mayoritas
masyarakatnya adalah asli suku Dayak,
sama dengan pasangan calon no urut 1
Agrianus dan no urut 2 Ignasius Juan,
namun suara yang terbanyak di Desa ini

adalah pasangan no urut 3, yaitu Jarot
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Winarno-Askiman  yang merupakan
pasangan etnis Jawa dan Dayak. Inilah
permasalahan yang menarik pada Pilkada
Serentak  di
Kecamatan Kelam Perma Kabupaten

Sintang Tahun 2015.

Desa Baning Panjang

3=Subjek  Penditian Dan  Objek
Pendlitian
Penentuan informan dalam

penelitian i ini  menggunakan  teknik
purposive. Menurut Sugiyone, (2010:392)
teknik purposive adaah teknik
pengambilan sampel sumber data dengan
pertimbangan tertentu. Dalam menentukan
orang yang akan diwawancara (informan),
maka peneliti telah menentikan atau
menetapkan para informan, yaitu Kepala
Daerah terpilih periode 2015-2020, Tim
Sukses Pasangan Caon Jarot Winarno-
Askiman, dan Tokoh Masyarakat' Etnis
Dayak dan Jawa (2 orang)

Sedangkan objek penelitian atlalah apa
yang akan diteliti..Adapun objek penelitian
ini..adalah " Strategi Kampanye Politik
Pasangan Caon JarotAskiman Pada
Pilkada Serentak=di Desa Baning Panjang
Kecamatan Kelam Permai, Kabupaten
Sintang Tahun 2015.

4. Teknik Pengumpulan Data
Adapun teknik pengumpulan data yang
penulis pergunakan adalah:



1. Wawancara, mengadakan

wawancara secara  mendalam
kepada subjek penelitian dengan
menggunakan pedoman wawancara
Penulis melakukan tanya jawab
langsung dan terarah kepada pihak-
pihak yang berkaitan dengan
masalah ini,
menj adi

khususnya yang

informan. _ Wawancara

mendalam yang.dilakukan dipandu

pedoman wawancara guna

memperoleh data'yang valid dalam

penelitian. Kegiatan wawancara ini

dilakukan pada saat penelitian yaitu

dengan  mengagjukan  sgumlah
pertanyaan yang menyangkut fokus
penelitian.

2. Dekumentasi, yaitu mengumpulkan
data-data yang berkaitan dengan
permasalahan yang diteliti. Peneliti
memperoleh dokumentasi dengan
cara mengumpulkan data-data yang
ada dilokas penelitian, yang dapat
digunakan untuk membantu

menganalisis penelitian, |, seperti

data sekunder arsip-arsip fotocopy,
catatan resume -dan.._bahan-bahan

literature pendukung lainnya.

5. Teknik Analisis Data

Dalam penelitian ini  penulis
menggunakan pengolahan data melalui
analisis kualitatif. Analisis data kuaitatif

adalah data berupa kumpulan berwujud
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kata-kata dan bukan rangkaian angka serta
tidak dapat disusun daam kategori-

kategori/struktur  klarifikasi  (Silalahi,
2010:339).
a. Pengumpulan Data
Sebagai konsep dasar-dasar
langkah-langkah  yang  dilakukan

daam menganaisa data, pertama
mengorganisasikan data, data yang
terkumpul banyak sekali yang terdiri
dari ‘catatan lapangan, komentar

peneliti, dokumen berupa.laporan dan

sebagainya. ~Sementara  pekerjaan
anadlisis data daam ha ini adaah
mengatur, mengurutkan,

mengelompokkan, dam™memberikan
kode dan mengkategorikannya.
b. Reduks Data
Suatu kegiatan, proses penghaltsan
atau penelitian data yang diperoleh
dilapangan tersebut untuk |* lebih
menyederhanakan data yang diperoleh
dengan memberi kode,
mengklasifikasi, menelusuri tema-
temay membuat gagasan, menulis
memo, dan memilah bagian-bagian
yang _tidake=relevan dengan fokus
penelitian.
c. Penygjian Data
Setelah kegiatan reduksi dilakukan,
kemudian data tersebut disgikan
menjadi  kumpulan informasi yang
telah disusun, sehingga dari informasi
tersebut dapat ditarik kesimpulan
9



sementara yang akan diuji lebih lanjut
untuk mendapatkan hasil  yang
diinginkan. Pada umumnya penyajian
data disgjikan dalam bentuk narasi dan
tidak menutup kemungkinan penyajian
data dilakukan dengan gambar-gambar
matrik agar lebih mudah dimengerti
semua pihak.
d. Penarikan Kesimpulan
Merupakan langkah terakhir dari
suatu andigis data yang'. berusaha
mencaris arti  terhadap  data yang
berusaha
menghubungkan data dengan ggaa

disgjikan dan

sosia lainnya.

D. . HASIL. PENELITIAN DAN
PEMBAHASAN

1. Strategi Kampanye Politik Jarot
Winarno dan Askiman

Sebagal pasangan terpilih dalam pilkada
Kabupaten ‘Sintang tahun-2015, pasangan
Jarot Winarno, dan Askiman stentu telah
berupaya dengan. sangat maksimal untuk
memberikan keyakinan'kepada masyarakat
luas terkait mereka akan layak memimpin
Kabupaten Sintang lima tahun kedepan.
Tentu perjuangan besar tersebut tidak
hanya lahir dari kedua calon tersebut sgja,
melainkan ada banyak faktor pendukung
dan orang-orang lain yang berpengaruh
bagi kesuksesan pasangan ini untuk meraih
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suara terbanyak di seluruh wilayah
Kabupaten Sintang terlebih di wilayah
Desa Baning Panjang, dimana mayoritas
masyarakat di Desa ini adalah etnis Dayak
yang lebelnya sama dengan pasangan
nomor urut 1 dan pasangan nomor urut 2,
namun pasangan Jarot Winarno dan
Askiman mampu meraih suara terbanyak.
Faktor-fakter

pasangan ini diantaranya kerja keras dari

pendukung kemenangan
pengurus ‘dan tim stkses yang terus
berusaha memberi ruang dan.kesempatan
bagi spasangan ini_-untuk hadir.sebagai
kader yang berpotensi besar memimpin
Kabupaten Sintang kedepanfya. Dukungan
relawan dan tim sukses pasangan ini tentu
telah  banyak  membanty.="suksesnya
pasangan ini hingga terpilih, sehingga
strategi kampanye politik bisa terlaksana
dengan baik di masyarakat khususnya di
Desa Baning Panjang itu sendiri. Berkaitan
dengan. strategi yang digunakan dan
dikembangkan pasangan ini, tentu sangan
menarik untuk dikaji dan digali strategi
kampanye politik apa yang digunakan
pasangan ini sehingga mampu unggul dari
pasangan |lainnyasuntuk perolehan suara di
Desa Baning Panjang secara khususnya,
dimana terdapat lawan dua pasangan calon
lainnya adalah putra daerah dan satu etnis
Dayak dengan masyarakat mayoritas yang
tinggal di DesaBaning Panjang ini.
Menurut Nimmo (2005:52) kampanye
politik dapat diartikan pula sebagai bentuk
10



dilakukan

seseorang atau sekelompok orang atau

komunikasi  politik  yang

organisas politik dalam waktu tertentu
untuk memperoleh dukungan politik dari
rakyat. Kegiatan untuk membangun citra
atau image merupakan bagian penting
dalam kampanye politik untuk
memperoleh dukungan. Terkait dengan
komunikasi dalam kampanye politik,
terdapat beberapa aktivitas komunikasi
yang dapat diidentifikasi, Lebih Tanjut
dijelaskan oleh Cangara™ (2008:290),
strategi konteks
kampanye politik ada empat, yaitu

komunikas - dalam

penetapan komunikator, menetapkan target
sasaran, menyusun pesan-pesan kampanye,
dan pemilihan media.

Dalam..penetapan komunikator, tentu
dalam menyampaikan komunikasi
kampanye politik kepada masyarakat harus
dilihat' jelas. Sebagai pelaku utama dalam
aktivitas komunikasi, komunikator
memegang peranan penting. Untuk itu
seorang komunikator yang-akan bertindak
sebagal juru’s kampanye  harus ‘terampil
berkomunikasi, “kaya ide, serta penuh
dengan daya kreatifitas:

Menetapkan target sasaran dalam studi
komunikasi, target sasaran disebut juga
dengan khalayak. Memahami masyarakat,
terutama yang akan menjadi target sasaran
daam kampanye merupakan hal yang
sangat penting. Sebab semua aktifitas

komunikasi kampanye diarahkan kepada
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mereka. Masyarakat yang menentukan
berhasil atau tidaknya suatu kampanye
sebab bagaimanapun besar biaya, waktu
dan tenaga yang dikeluarkan untuk
mempengaruhi mereka, namun jika mereka
tidak mau memberi suara kepada parta
atau calon yang diperkenalkan, kampanye
tentu akan sia-sia.
Daam menyusun pesan-pesan
kampanye yang efektif perlu diperhatikan
beberapa hal, yaitu (aysharus menguasai
leboih dahulu''pesan yang “disampaikan,
termasuk struktur penyusunan, (by.mampu
mengemukakan argumentasi secara logika
sehingga harus mempunyai*alasan berupa
fakta dan pendapat yang™ mendukung
materi yang disgikan, (€)' memiliki
kemampuan untuk membuat intonasi
bahasa serta gerakan-gerakan tubuh yang
dapat menarik perhatian pendengar, (d)
memiliki kemampuan membumbuii’pesan
berupa_humor untuk menarik perhatian
pendengar. Penyampaian pesan terdiri dari
tiga jenis _bentuk yaitu pesan yang
berbentuk "informatif, jpesan  yang
berbentuk persuasive, serta propaganda.
Kemudian_pada=pemilihan media yang
terkait pada strategi kampanye politik tentu
juga bisa mempengaruhi masyarakat.
Pemilihan media ini bisa meiputi media
cetak, media elektronik, media luar
ruangan, media ruang kecil dan saluran

tatap muka langsung dengan masyarakat.
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Pada pilkada serentak tahun 2015 yang
lalu, penulis menggabarkan pasangan Jarot
Winarno-Askiman menggunakan strategi
kampanye
(2008:290) yaitu penetapan komunikator,

politik menurut  Cangara
menetapkan target sasaran, menyusun
pesan-pesan kampanye dan pemilihan
media dalam melebarkan dukungan seluas
luasnya dan terbukti mampu mengungguli
pasangan lainnya sebagal lawan mereka
dalam pilkada” tersebut. Penulis
menggambarkan digunakannya hal tersebut
didasarken oleh_‘pola yang digunakan
pasangan ini dalam memperoleh dukungan,
yaitu mempertahankan pemilih yang sudah
menjadi basis'massa pasangan ini dan juga
mencari pemilih lain yang belum mengenal

pasangamsini dengan usaha yang maksimal.

2. Penetapan Komunikator

Strategi kemenangan sangat dibutuhkan
tigp orang yang akan bersaing. dalam
proses  perpolitikan untuk dapat
mengungguli  pasangan -kainnya. Dalam
konteks strategi kemenangan: pasangan
Jarot Winarno-Askiman ini, adalah strategi
komunikasi  politik “dalam___kampanye
berlangsung yang disampaikan kepada
masyarakat untuk memperluas dukungan.
Komunikator adalah seorang juru bicara
yang akan berkomunikasi langsung kepada
masyarakat. Sebagai pelaku utama dalam
aktivitas

komunikasi, komunikator

memegang peranan penting. Masyarakat di
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Desa Baning Panjang khusunya telah
menilai  hasil dari kinerja pak Jarot
Winarno yang pernah menjabat sebagai
wakil Bupati Sintang pada periode 2005-
2010 mendampingi Milton Crosby, yang
menurut masyarakat itu adalah bukti
bahwa beliau benar-benar menjalankan
tugasnya untuk mensgj ahterakan
rakyatnya=. Kemudian terkait strategi
kampanye yang ‘dilakukan oleh pasangan
inl adalah Pasangan*sJarot Winarno-
Askiman terjun’ langsung ke*Desa, untuk
bersilaturahmi dengan masyarakat, yang
tentu sga sudah dengan persigpan pesan-

pesan kampanye yang sudah®matang.

3. Menetapkan Target Sasaran
Pada kampanye di pilkada serentak
Kabupaten Sintang tahun 2015 yang lalu,
pasangan calon dan tim kampanyej pasti
sudah tentu menyiapkan persigpan’ yang
matang, . selain penetapan komunikator,
menetapkan target sasaran yang dituju
adalah ‘bagian hal. penting dari strategi
kampanye ‘itu  sendiri,;, memahami
Mmasyarakat, terutama yang akan menjadi
target sasaran dalam kampanye merupakan
hal yang sngat penting. Dengan target
sasaran yang utama untuk dituju adalah
tokoh masyarakat dari etnis suku yang
dominan disana, yaitu etnis Dayak dan
etnis Jawa, setelah itu barulah mereka
menargetkan sasarannya pada masyarakat,
dengan harapan tokoh masyarakat tersebut,
12



bisa membantu melancarkan jalannya tim
kampanye untuk lebih bisa dekat dengan
masyarakat disana. Sebab semua aktifitas
komunikasi kampanye diarahkan kepada
mereka. Masyarakat yang menentukan
berhasil atau tidaknya suatu kampanye
sebab bagaimanapun besar biaya, waktu
dan tenaga yang dikeluarkan untuk
mempengaruhi mereka, namun jika mereka
tidak mau memberi suara kepada calon
yang diperkenalkan, kampanye akan sia-
sa
Strategi
sasaran, vyatu dengan memanfaatkan
tokoh-tokoh juga terbukti sangat :efektif,

dalam._menetapkan” target

sebab mereka juga berpengaruh dalam
elektabilitas pasangan caon  untuk
mempengaruhi  pemilih, karena secara
tidak langsung tokoh masyarakat akan
menjadi
disekitarnya,
melabubkan hak pilihnya potensi. besar
akan diikuti oleh masyarakat sekitarnya.

panutan bagi  masyarakat

kemana tokoh  akan

4, Menyusun Pesan-Pesan'Kampanye
Membangun ‘sebuah kepercayaan dari
masyarakat tentunya tidak-dapat_dilakukan
tanpa adanya sebuah komunikasi politik
yang dilakukan oleh juru kampanye atau
tim sukses dan kandidat itu sendiri kepada
masyarakat. Berbagal permasalahan sosial
politik yang terjai dimasyarakat dipahami
secara menyeluruh oleh calon pasangan,

untuk kemudian dianalisis lebih dalam

MARYETHA RATNA, NIM. E51112033
Program Studi lImu Politik Fisip UNTAN

Aspirasi, Jurnal S-1 Ilmu Politik Volume 5 Nomor 2 Edisi Juni 2017
http://jurmafis.untan.ac.id

berdasarkan data dan peristiwa. Mealui
proses komunikasi itu masyarakat akan
mengetahui apakah dukungan, aspriras,
dan pengawasan itu tersalur atau tidak,
dengan harapan akan tercipta perseps baik
terhadap pasangan tersebut. Apabila image
politik kandidat diterima dengan baik oleh
publik maka kemungkinan besar akan
mempermudah pasangan calon daam
mendapatkan ssmpati masyarakat.

Jarot Winarno yang "pernah menduduki
kurss Wakil <Bupati sebelumnya pada
periode 2005-2010 “turut mempengaruhi
perilaku pemilih pada pemilu tahun 2015
yang lau., ini dikarenakan kepercayaan
masyarakat dipertaruhakan dengan
kekuasaan yang diperankan-=oleh kepaa
daerah terpilih. Apabila kepala daerah
terpilih berkuasa memimpin dengan jujur,
adil, dan bertenaggung jawab, jmaka
kepercayaan masyarakat akan semakin
meningkat. Namun apabila kepala daerah
berkuasa banyak -melakukan pelanggaran
dan penyelewengan, kepercayaan
masyarakat akan pudar dan hilang.

Terkait pesan-pesan kampanye yang di
komunikasikan-kepada masyarakat adalah
yang berkaitan dengan masalah program
seperti masalah pendidikan, kesehatan,
infrastruktur. Jadi hal yang disampaikan
kepada masyarakat itu adalah hal-hal yang
berkaitan langsung dengan masyarakat
agar lebih cepat diterima oleh masyarakat,
sehingga mereka mengerti dan memahami
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kemudian tinggal masyarakat tersebut
menentukan sikap terhadap pesan yang

disampaikan.

5. Pemilihan Media

Pemilihan media pada saat kampanye
berlangsung adalah salah satu strategi
kampanye  politik, sebagai  sarana
komunikasi kepada masyarakat untuk
mengenal |ebih dalam calon pasangan yang
akan maju sebagal calon kepala daerah.
Terbatasnyas” waktu
disediakan oleh Komisi Pemilihan Umum

(KPUY), pasangan Jarot Winarno-Askiman

kampanye yang

beserta tim__kampanye merencanakan
strategi  kampanye politik secara efektif
agar dapat menjangkau seluruh masyarakat
dideerah

penggunaan media massa sebagal sarana

pemilihan, yaitu memilih
kampanyenya.

Dalam melaksanakan program-program
yang akan disampaikan kepada khalayak,
membutuhkan media~ ntuk  kemudian
dipublikasikan kepada masyarakat. Fungsi
dari media sendiri adalah séhagai sarana
atau alat untuk menyampakan pesan atau
sebagai mediator antaraskomunikator dan
komunikan. Dalam komunikasi politik,
proses kerja strategi kampanye politik dari
kandidat dapat dilakukan dengan cara
mengemas pesan politik untuk kemudian
disebarkan kepada masyarakat. Kemudian
keberadaan media massa dijadikan bagian
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dari instrumen  pembentukan  dan
penyampaian pesan politik tersebut.
Langkah strategi kampanye politik
serupa juga dilakukan oleh pasangan Jarot
Winarno-Askiman. Penggunaan media
interaktif  telah

efektifitasnya dalam

sosa dan media
membuktikan
kemunikas sosial dan komunikasi politik.
Akuras pesan yang disampaikan melalui
telepon seluler
pendeki/breadcast),

koran, radio " ,:dan

(layanan pesan
twitter,  facebook,

televis  sangat
berpengaruh.

Peran strategis media sosia dan media
massa, ‘dalam komunikasi<*politik, telah
ditunjukkan keberhasitan dan
kemampuannya untuk  mengumpulkan
kekuatan dukungan terhadap gerakan
usaha untuk membangun Ccitra positif.
Melalui media massa seseorang | akan
memperoleh informasi tentang benda,
orang, dan tempat yang tidak ‘dialami
secara langsung. Realitas terlalu luas untuk
dijamah semuanya, dan keberadaan media
sengaja dihadirkan untuk menyampaikan
berbagai pesan tentang lingkungan sosial
dan  politik...=Semua pesan yang
mengamndung muatan politik  dapat
membentuk dan mempertahankan citra

politik dan opini publik.
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E. KESIMPULAN

Penyelenggaraan pilkada serentak
tahun 2015 merupakan momentum penting
bagi masyarakat dalam menentukan siapa
caon pemimpin yang akan menjadi
pemimpin mereka dalam lima tahun
kedepan. Pasangan Jarot  Winano®
Askiman merupakan salah satu” pasangan
yang maju dalam pemilihan kepala daerah
di Kabupaten Sintang tahun 2015 yang
lalu. Pada pemilihan kepala daerah tahun
2015, pasangan Jarot Winarno-Askiman

harus menyigpkan strategi kampanye

politik yang akan dipakai '+ demi
mendapatkan kepercayaan dari
masyarakat.

Strategi.. kampanye politik  yang

dikembangkan oleh tim sukses dan
pasangan Jarot Winarno-Askiman
menjelang pemilihan kepala daerah tahun
2015 ‘lyaitu, melaksanakan _strategi
kampanye berupa penetapan komunikator,
menetapkan; target sasaran,.. menyusun
pesan-pesan ‘kampanye dan - pemilihan
media. Dari keempat langkah diatas yang
paling dominan berhasil-.adalah dalam
menetapkan target sasaran yaitu tokoh
masyarakat Dayak dan tokoh masyarakat
etnis Jawa, kemudian masyarakat Desa
Baning Panjang, yang kemudian akan di
targetkan untuk disampaikan pesan pesan
kampanye dari pasangan Jarot Winarno-

Askiman. Daam penergpan strategi

MARYETHA RATNA, NIM. E51112033
Program Studi lImu Politik Fisip UNTAN

Aspirasi, Jurnal S-1 Ilmu Politik Volume 5 Nomor 2 Edisi Juni 2017
http://jurmafis.untan.ac.id

kampanye politik pasangan Jarot Winarno-
Askiman, langkah-langkahnya  yaitu
sebagal berikut:
1. Penerapan Strategi Kampanye
Politik Pasangan Jarot Winarno-
Askiman
Caon pasangan  Jarot
Askiman maju pada pilkada taun 2015

yang latrbukan tanpa aasan, mereka

Winarno-

sudah mempunyai.,. modal serta strategi
kampanye ' politik yangwakan ditawarkan
kepada masyarakat. Dalam., penerapan
strategi - kampanye - politik itu, sendiri
pasangan calon harus memenuhi syarat.dan
kualitas.
2. Penetapan Komunikater

Sebagai pelaku utama dalam aktivitas
komunikasi, komunikator - memegang
peranan penting. Untuk itu seorang
komunikator yang akan bertindak sebagai
juru kampanye harus terampil
berkomunikasi, kaya ide, serta’ penuh
dengan daya kredtifitas. Terkait strategi
kampanye yang dilakukan oleh pasangan
ini...adalah " Pasangan Jarot Winarno-
Askiman terjun langsung ke Desa, untuk
bersilaturahmi..dengan masyarakat, yang
tentu sgja sudah dengan persiapan pesan-
pesan kampanye yang sudah matang.
3. Menetapkan Target Sasaran

Target sasaran yang dituju untuk
menerapkan strategi  kampanye politik
yang akan pasangan ini laksanakan
targetnya adalah tokoh masyarakat dari
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etnis suku yang dominan disana, yaitu etnis
Dayak dan etnis Jawa, setelah itu barulah
mereka menargetkan sasarannya pada
masyarakat,
masyarakat  tersebut,
melancarkan jalannya tim kampanye untuk

dengan hargpan  tokoh

bisa membantu

lebih bisa dekat dengan masyarakat disana.
Strategi dalam menetapkan target sasaran,
yaitu dengan memanfaatkan_tokoh-tokoh
juga terbukti sangat efektif, sebab mereka
juga berpengaruh dalam éektabilitas
pasangan calon untuk:. mempengaruhi
pemilih, karena Secara tidak langsung
tokoh masyaragkat akan menjadi panutan
bagi masyarakat disekitarnya, "kemana
tokoh akan™melabuhkan hak pilihnya
potens bésar akan diikuti oleh masyarakat
Sebab  semua  aktifitas
komunikasi kampanye diarahkan kepada

sekitarnya

mereka. Masyarakat yang menentukan
berhasil atau tidaknya suatu kampanye
sebab bagaimanapun besar biaya, waktu
dan tenaga yang dikeluarkan untuk
mempengaruhi mereka, namun jika mereka
tidak mau memberi suara-Kepada: calon
yang diperkenakan, kampanye akan Sia
sa
4, Menyusun Pesan-Pesan Kampanye
Terkait pesan-pesan kampanye yang di
komunikasikan kepada masyarakat adalah
yang berkaitan dengan masalah program
seperti masalah pendidikan, kesehatan,
infrastruktur. Jadi hal yang disampaikan
kepada masyarakat itu adalah hal-hal yang
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berkaitan langsung dengan masyarakat
agar lebih cepat diterima oleh masyarakat,
sehingga mereka mengerti dan memahami
kemudian tinggal masyarakat tersebut
menentukan sikap terhadap pesan yang
disampaikan.
5. Pemilihan Media

Pemilihan media sebagai sarana untuk
membantus.. memperkenalkan  pasangan
Jarot  Winarno-Askiman lebih  dalam
kepada masyarakat di"wseluruh wilayah
Kabupaten Sintang khususnya, Selain itu,
penggunaan media | massa [hii juga
membantu menyampakan pesan-pesan
kampanye kepada masyarakat. Iklan
pasangan Jarot Winarno-Askiman hadir
dihampir seluruh media elektronik dan
media cetak seperti TVRI Kalbar, Rual
TV, Radio RRI sinatng, Volarekso, Swara
Perkasa, Radio Komunitas Saka [Tiga,
koran Tribun Kalbar, dan media lannya,
karena._menurut kami dalam; proses
pengenalan pasangan calon dan’ program
kerja, 'media. massa berperan sangat

penting.

F. SARAN
Berdasarkan  pembahasan  dan
kesimpulan yang ada, peneliti mempunyai
beberapa saran. Dalam rangka menilai
fenomena strategi kampanye politik yang
dilakukan pasangan calon tentu perlu juga
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berbagi saran dan kritik. Hal ini penting,
karena politik pencitraan dapat menjadi
buruk apabila relass antara strategi
kampanye yang dilakukan tidak sesual
dengan penerapannya, yang ada hanya
janji palsu dari kemasan penstrategian
kampanye politik dan masyarakat jadi
korban manipulasinya. Strategi kampanye
politik yang dilakukan oleh pasangan Jarot
Winarno-Askiman an tim suksesnya agar
mendapat kepercayaan dan simpati - dari
masyarakat sah-sah sgja asdkan is dari
kampanye politik._yang disampaikan
kepada

realitanya.

masyarakat sesuai  dengan

Dalam pencitraan diri juga diharapkan
tidek beflebihan dalam menggunakan
media massa, sehingga lebih
mengedepankan program kerja yang nyata,
sehingga bisa berdampak positif bagi
masyarakat. Untuk memahami kepentingan
khalayak, seorang pemimpin daerah juga
hendaknya @ mendekat-  diri  kepada
masyarakat,;. bukan hanya _melakukan
sosidisasi atau  pertemuan-pertemuan
menjelang kampanye sgja. Sebab, biasanya
seorang kandidat hanya..mengandalkan
citranya sga sebaga ada manipulas
politik ~ untuk  mengambil  simpati
masyarakat.

Berkaitan dengan skripsi ini penulis
mengharapkan saran dan kritik para
pembaca guna memperbaiki kesalahan dan
kekurangan yang ada. Selain itu, penulis
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sendiri sadar bahwa karya ini merupakan

buah pertama dari proses panjang

pendewasaan intelektual penulis, sehingga
masih sangat dimungkinkan jauh dari

kesempurnaan.
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